Tinjauan Mata Kuliah

ata kuliah Wacana Bahasa Indonesia disajikan dalam enam modul. Modul 1

berisi tiga masalah inti, yaitu (1) hakikat wacana; (2) persyaratan kewacanaan
yang meneakup kohensi dan koherensi; dan (3) teks, koteks, dan konteks. Pokok
bahasan pertama menjabarkan konsep wacana dan sejarah wacana. Pokok bahasa kedua
menjelaskan perbedaan kohesi dan koherensi, serta penggunaan pemarkah kohesi dan
koherensi dalam analisis wacana. Pokok bahasan ketiga menjelaskan perbedaan teks,
koteks, dan konteks, serta penerapannya dalam analisis wacana. Setelah mempelajari
modul satu ini mahasiswa diharapkan memiliki pemahaman tentang hakikat wacana
dalam berbagai perspektif, dapat menjelaskan kedudukan wacana dalam hierarkhi
linguistik, dapat menjelaskan persyaratan kewacanaan, dan mampu membedakan
konsep teks, koteks, dan konteks.

Modul 2 membahas tiga pokok persoalan, yaitu (1) struktur makro wacana, (2)
superstruktur wacana. dan (3) struktur mikro wacana. Dalam struktur markt) wacana
akan dibahas pengertian dan piranti struktur makro. Dalam pokok bahasan superstruktur
akan dibahas pengertian dan elemen superstruktur dalam wacana, sedangkan dalam
pokok bahasan struktur mikro wacana akan diulas pengertian dan elemen struktur mikro.
Setelah mcmpelajari Modul 2 ini, mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan dengan
benar pengertian dan menjabarkan piranti struktur makro, serta mampu memberi contoh
struktur makro wacana. Selain itu, mahasiswa juga diharapkan mampu menjelaskan
pengertian, dan elemen struktur mikro dan superstruktur, serta dapat memberi contoh
struktur mikro dalam wacana.

Modul 3 dengan judul kohesi dan koherensi membahas dua pokok materi, yaitu (1)
pengertian dan piranti kohesi; dan (2) pengertian dan piranti koherensi. Pokok bahasan
pertama akan menjelaskan pengertian kohesi dan mengidentifikasi berbagai piranti
kohesi dalam wacana tulis bahasa Indonesia. Pokok bahasan kedua akan membahas
pengertian dan piranti koherensi dalam wacana bahasa Indonesia. Setelah mempelajari
Modul 3 ini, mahasiswa diharapkan tidak hanya mampu menjelaskan pengertian kohesi
dan mengidentifikasi piranti kohesi, tetapi juga mampu memberi penggunaan piranti
kohesi dalam wacana bahasa Indonesia. Selain itu mahasiswa .juga diharapkan mampu
menjabarkan pengertian dan memberi cotoh penggunaan piranti koherensi dalam
wacana bahasa Indonesia.

Modul 4 dengan tajuk konteks wacana membahas dua pokok materi, yaitu (1)
praanggapan, implikatur, dan inferensi; dan (2) deiksis. Pokok bahasan pertama akan
memaparkan pengertian praanggapan, implikatur dan inferensi dan cara memanfaatkan
ketiga konteks itu untuk menemukan keutuhan sebuah wacana. Pokok bahasa kedua akan
membicarakan pengertian deiksis dan jenis deiksis, serta piranti deiksis yang digunakan
dalam membangun keutuhan wacana. Setelah mempelajari modul empat ini, mahasiswa
diharapkan mampu membedakan konsep praanggapan, implikatur, dan inferensi, serta
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dapat menganalisis wacana berdasarkan ketiga konteks itu. Selain itu, mahasiswa juga
diharapkan dapat menjelaskan konteks deiksis dan menganalisis berbagai pemarkah
deiksis dalam kaitannya dengan wacana.

Modul 5 dengan judul Jenis-jenis Wacana Bahasa Indonesia membahas tiga
pokok materi, yaitu (1) wacana lisan dan tulis; (2) wacana monolog, dialog, dan polilog;
dan (3) wacana deskripsi, eksposisi, narasi, argumentasi, dan persuasi. Pokok bahasan
pertama akan mengulas perbedaan antara wacana lisan tulis, serta contoh pencrapannya
dalam wacana bahasa Indonesia. Pokok bahasan kedua menjelaskan perbedaan wacana
monolog, dialog, dan polilog, serta contoh penggunaannya dalam wacana bahasa
Indonesia. Pokok bahasan ketiga akan menjelaskan dan menjabarkan pembeda antara
wacana deskripsi, ekpsposisi, narasi, argumentasi, dan persuasi, serta contoh masing-
masing wacana itu. Setalah mempelajari modul ini mahasiswa diharapkan mampu men.
jelaskan berbagai .jenis wacana, membedakannya, serta menganalisisnya.

Modul 6 dengan judul Analsis Wacana akan membahas tiga pokok bahasan,
yaitu (1) hakikat analisis wacana; (2) prinsip interpretasi dalam analisis wacana; dan
(3) topik, tema, dan judul. Pokok bahasan pertama membahas hakikat wacana dan
prinsip analisis wacana. Pokok bahasan kedua men,jelaskan prosedur analisis wacana
dan prinsip interpretasi lokal dan analogi. Pokok bahasan ketiga mejelaskan perbedaan
topik. tema, dan judul serta penerapannya dalam analisis wacana. Setelah mempelajari
Modul 6 ini, mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan pengertian analisis wacana dan
dapat menerapkan berbagai prinsip analisis wacana, termasuk interpretasi lokal dan
analogi. Selain itu mahasiswa juga diharapkan dapat membedakan konsep topik, tema,
dan serta dapat menentukan topik, tema, dan .judul dalam analisis wacana.

10/29/2022 2:43:21 PM



Peta Kompetensi
Wacana Bahasa Indonesia/PBIN4216/2 sks

Setelah menempuh mata kuliah ini, mahasiswa mampu menganalisis wacana
berdasarkan konsep-konsep yang telah di pelajari dalam BMP Wacana Bahasa Indonesia

A
22. Menerapkan interpretasi 23. Menganalisis topik, tema dan
local dan anologi ¢ judul dalam wacana
21. Hakikat analisis wacana J

A

18. Menganalisis wacana
lisan dan tulisan

dialog, dan polilog

19. Menganalisis wacana monolog,

20. Menganalisis wacana
deskripsi, eksposisi, argumentasi

A

15. Memberi contoh
konteks pragmatik

konteks situ

16. Memberi contoh

asi konteks deiksis

17. Memberi contoh

A
I>

11. Menjelaskan konsep kohesi

‘12. Menganalisis penggunaan

13. menjelaskan konsep
koherensi

14. Menganalisis penggunaan
piranti koherensi
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piranti kohesi

9. Menjelaskan struktur mikro

10. Menjelaskan struktur mikro
dalam wacana

7. Menjelaskan super struktur

8. Memberikan contoh
super struktur dalam wacana

5. Menjelaskan pengertian
struktur makro

6. Memberikan contoh struktur
makro dalam wacana

3. Menjelaskan penjelasan
kewacanaan

4. Menjelaskan pengertian teks,
ko-teks, dan konteks

1. menjelaskan Pengertian
wacana

2. Menjelaskan kedudukan
wacana
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